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Abstract: Post term pregnancy or pro-longed pregnancy is pregnancy that go on till 42 weeks or more, count
from first day of last menstruation. One of cause factor of post term pregnancy is baby gender. Boy baby gender
gives 5 percent contribution more than girl baby genderin post term incident. Exact figures of post term case is
difficult to determine. Based on data in demang sepulau raya regional public hospital there is a tendency of
increasing of labor mother that have post term pregnancy every year. In 2012 the incident of labor mothers with
post term pregnancy are 89 people from 1277 labor mothers (6,96 %)and in 2013 there are 113 people from 1179
labor mothers (10,77 %). Impact from the incident of post term pregnancy is giant baby (>4000 gr). The puspose
of this study is to know relation of baby gender and age of labor mothers with post term labor incident in Demang
Sepulau Raya General Public Hospital Distric Central Lampung in 2013. Study method use analytic survey and
case control plan. Post term labor as dependent variable and baby gender and age of labor mother as independent
variable. Study population are all of labor mothers in demang sepulau raya regional public hospital in 2013 are
1179. Based on sample counting are 124 include 62 case groups and control groups. Sample Taking technic use
sistematic random sampling. Data that use is secondary data with documentation study, measuring instrument is
checklist. Analysis use univariate and bivariate with chi square test. The result of this study get distribrution of
boy baby gender are 58,9 percent and age of risk labor mothers are 29,77 percent. The result of statistic test of
relation of baby gender with post term labor get p value = 0,004 (p <a 0,05) with OR= 3,21 and relation of age of
post term labor mothers get p value = 0,002 (p<a 0,05) with OR = 3,81. The conclusion of this study is there is a
relation of baby gender and age of labor mothers with post term labor. Researcher hopes midwives can watchful
of pregnancy age of mother in boy baby gender pregnancy and risk age. Intensive control when the mother is
pregnant need to do in risk of post term labor detection
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Abstrak:
Kehamilan posterm atau prolonged pregnancy merupakan kehamilan yang berlangsung sampai 42 minggu atau
lebih,  dihitung dari hari pertama haid terakhir. Salah satufaktor penyebab terjadinya kehamilan posttermadalah
jenis kelamin janin. Jenis kelamin laki–laki memberikan konrtibusi sebesar 5% lebih banyak dari pada jenis
kelamin perempuan terhadap kejadian postterm. Angka pasti kasus postterm ini memang sulit ditentukan.
Berdasarkan data di RSUD Demang Sepulau Raya terjadi kecenderungan peningkatan angka ibu bersalin yang
mengalami kehamilan postterm setiap tahunnya. Tahun 2012 kejadian ibu bersalin dengan kehamilan postterm 89
orang dari 1,277 ibu bersalin (6,96%), dan tahun 2013 sejumlah 113 orang dari 1179 ibu bersalin (10,77%).
Dampak yang tejadi akibat kehamilan postterm adalah menghasilkan bayi besar (> 4000 gr).Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui hubungan jenis kelamin janin dan usia ibu dengan kejadian persalinan postterm pada ibu
bersalin di RSUD Demang Sepulau Raya Lampung Tengah  Tahun 2013.Metode Penelitian menggunakan survey
analitik dan rancangan case control. Persalinan Postterm sebagai variabel dependen serta Jenis kelamin janin dan
usia ibu bersalin sebagai variabel independen. Populasi penelitian ini adalah semua ibu bersalin di RSUD
Demang Sepulau Raya Lampung Tengah Tahun 2013 berjumlah 1.179. Berdasarkan perhitungan sampel
berjumlah 124 meliputi 62 kelompok kasus dan 62 kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel dengan
sistematicrandom sampling.  Data yang digunakan data sekunder, dengan studi dokumentasi,alat ukur checklist.
Analisa berupa univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-square.Hasil penelitian diperoleh distribusi
jenis kelamin janin laki - laki sebanyak 58,9% dan usia ibu bersalin berisiko sebanyak 29,77%. Hasil uji statistik
hubungan jenis kelamin janin dengan persalinan postterm diperoleh p value = 0,004 (p < α (0,05) dengan
OR=3,21 dan hubungan usia ibu bersalin dengan persalinan postterm diperoleh p value = 0,002 (p < α
(0,05)dengan OR=3,81.Simpulan penelitian ada hubungan antara jenis kelamin janin dan usia ibu bersalin dengan
persalinan postterm. Peneliti berharap Bidan mewaspadai terhadap usia kehamilan ibu pada kehamilan dengan
jenis kelamin laki – laki dan usia berisiko. Pengawasan secera intensif saat ibu hamil perlu dilakukan dalam
pendeteksian terjadinya resiko persalinan postterm.
Kata kunci : Persalinan Postterm, Jenis KelaminBayi, Usia Ibu
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PENDAHULUAN
Kehamilan posterm atau prolonged
pregnancymerupakan kehamilan yang
berlangsung sampai 42 minggu atau (294 hari)
atau lebih,  dihitung dari hari pertama haid
terakhir (Prawiroharjo, 2010). Kasus ini
mencakup 12 % dari seluruh kehamilan (Oxon,
2010).Pada umumnya kehamilan secara normal
berlangsung selama 40 minggu (280 hari).
Adanya perpanjangan masa kehamilan dapat
berpengaruh terhadap peningkatan morbiditas
dan mortalitas ibu maupun janin. Menurut
Muchtar (2012) ibu yang mengalami kehamilan
postterm saat peralinan akan dihadapi dengan
komplikasi seperti partus lama, inersia uteri,
atonia uteri sampai perdarahan post partum.
Pada janin, kehamilan postterm akan
menghasilkan bayi besar yang dapat
menyebabkan disproporsi sefalopelvik.
Oligohidramnion yang terjadi akibat postterm
dapat menyebabkan kompresi tali pusat, gawat
janin sampai bayi meninggal. Komplikasi pada
janin berupa kejadian asfixia, setiap tahunnya
diperkirakan 3,6 juta dari 120 juta bayi lahir
mengalami asfixia, sekitar 23% seluruh angka
kematian neonatus di seluruh dunia disebabkan
oleh asfixsianeonatorumdengan proporsi lahir
mati yang lebih besar (WHO, 2010).
Menjelang persalinan terdapat
penurunan progesteron, peningkatan oxytocin
tubuh dan reseptor terhadap oxytocin, sehingga
otot rahim semakin sensitif terhadap
rangsangan.Pada kehamilan lewat waktu, terjadi
sebaliknya, otot rahim tidak sensitif terhadap
rangsangan, karena ketegangan psikologis atau
kelainan pada rahim (Manuaba, 2012).
Kehamilan lewat waktu disebabkan juga karena
defisiensisulfatase placenta yang disebabkan
karena penurunan kadar estrogen (Nugroho,
2012).Jenis kelamin merupakan salah satufaktor
penyebab terjadinya kehamilan postterm. Jenis
kelamin laki – laki memberikan konrtibusi
sebesar 5% lebih banyak dari pada jenis
kelamin perempuan terhadap kejadian postterm.
Kondisi ini diduga sebagai akibat pada janin
laki – laki produksi hormon kortisol lebih
rendah (Puji, 2010). Berdasarkan data
persalinan di RSUD Demang Sepulau Raya
Lampung Tengah tahun 2013, terdapat
persalinan postterm sebanyak 61 (53,9%) bayi
berjenis kelamin laki –laki. Data ini
menggambarkan bahwa jenis kelamin laki –
laki memberikan kontribusi sebesar 7% lebih
banyak dari pada jenis kelamin perempuan
terhadap persalinan postterm.
Faktor penyebab lainnya terhadap kejadian
persalinan postterm adalah usia ibu. Usia ibu
merupakan faktor resiko berkaitan dengan
kesiapan alat reproduksi. Seorang ibu bersalin
berusia < 20 tahun atau > 35 tahun, maka
ibutersebut masuk dalam katagori
berisikotinggi.Kondisi ini disebabkan pada usia
kurang dari 20 tahun organ reproduksi
belumlah terbentuk dengan sempurna dan pada
usia 30 – 35 tahun merupakan usia peralihan.
Hasil penelitian Wahid (2013) di
Rumah Sakit Umum  Daerah Pangkep tentang
faktor – faktor yang berhubungan dengan
kejadian kehamilan serotinus diketahui adanya
hubungan antara usia ibu dengan kejadian
serotinus dengan nilai p value 0,0023.Angka
pasti kasus postterm ini memang sulit
ditentukan. Berdasarkan dampak yang tejadi
akibat kehamilan postterm adalah menghasilkan
bayi besar (> 4000 gr). Angka bayi lahir dengan
berat badan lebih dari 4000 gram di propinsi
Lampung pada tahun 2013 mencapai 3 %.
Kondisi lain diketahui Angka Kematian Bayi
(AKB) di Provinsi Lampung tahun 2011
berdasarkan proyeksi BPS dan Survey
Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI)
menunjukkan kecenderungan ber-fluktuatif
yaitu dari 42 per 1000 kelahiran hidup tahun
2002 menjadi 43 per 1000 kelahiran di tahun
2007. Penyebab kematian bayi perinatal dan
neonatal di Propinsi Lampung tahun 2011
terbesar disebabkan oleh BBLR 39% dan
asfixsia 31 %. Berdasarkan data tersebut terlihat
bahwa asfixsia merupakan urutan kedua dari
penyebab kematian bayi di Propinsi Lampung
(Dinkes Propinsi Lampung, 2011).
Di Kabupaten Lampung Tengah  pada
tahun 2012 ini ditemukan 31 kasus kematian
pada bayi. Penyebab utama kematian bayi di
Kabupaten Lampung Tengah tahun 2012,
sebagian besar terjadi karena kelainan
kongenital sebanyak 9 kasus, GE sebanyak 8
kasus, infeksi sebanyak 7 kasus, kelainan darah
sebanyak 4 kasus, dan aspirasi illius, trauma
masing-masing sebanyak 1 kasus (Profil
Kesehatan Lampung Tengah, 2013).
Hasilsurveipendahuluan di RSUD Demang
Sepulau Raya Lampung Tengah terjadi
kecenderungan peningkatan angka ibu bersalin
yang mengalami kehamilan postterm setiap
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tahunnya. Tahun 2012 kejadian ibu bersalin
dengan kehamilan postterm 89 orang dari 1,277
ibu bersalin (6,96%), sedangkan tahun 2013
sejumlah 113 orang dari 1179 ibu bersalin
(10,77%).Penelitian ini untuk mengetahui
hubungan jenis kelamin janin dan usia ibu
dengan kejadian persalinan postterm pada ibu
bersalin di RSUD Demang Sepulau Raya
Lampung Tengah  Tahun 2013.
Metode
Jenis penelitian survei analitik dengan
rancangan case control. Populasi penelitian
adalah ibu bersalin yang berjumlah 1179
meliputi populasi kasus dan populasi
kontrol. Pada penelitian ini kelompok kasus
adalah seluruh ibu bersalin yang mengalami
kehamilan postterm berjumlah 113 dan
kelompok kontrol adalah seluruh ibu
bersalin normal berjumlah 1066.
Berdasarkan perhitungan sampel menurut
Dahlan (2010), berjumlah 124 meliputi 62
kelompok kasus dan 62 kelompok kontrol.
Teknik pengambilan sampel dengan symple
random sampling.  Data yang digunakan data
sekunder dengan alat ukurnyachecklist.
Analisisdata dilakukan dengan analisis




Tabel 1 menunjukkan dari 124
responden terdapat  58,9% ibu melahirkan bayi
dengan jenis kelamin laki-laki, dan 29,7% ibu
melahirkan dengan usia berisiko.
Tabel 1
Distribusi Ibu Bersalin Postterm  di RSUD Demang
Sepulau Raya Lampung Tengah Tahun 2013
Variabel Jumlah %
















Hasil analisis bivariate memperlihatkan
ada hubungan antara jenis kelamin janin dengan
kejadian kehamilan postterm (p=0,004) dengan
nilai OR=3,21 (95% CI: 1,5 - 6,8)artinya ibu
yang memiliki bayi dengan jenis kelamin laki –
laki berisiko 3,21 kali untuk mengalami
kehamilan postterm dan ada hubungan antara
usia ibu bersalin dengan kejadian kehamilan
postterm (p=0,002) dengan nilai OR=3,81 (95%
CI: 1,6 - 8,6)artinya ibu yang memiliki usia
resiko tinggi berisiko 3,81 kali untuk
mengalami kehamilan postterm (Tabel 2).
Pembahasan
Jenis Kelamin Bayi
Hasil penelitian diperoleh ibu bersalin
dengan bayi berjenis kelamin laki-laki sebanyak
58,9% dan jenis kelamin perempuan sebanyak
41,1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelahiran bayi laki-laki cenderung lebih banyak
dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan.
Janin laki-laki 5% lebih banyak menjadi
postterm dibandingkan jika janinnya
perempuan. Kemungkinan teori yang diajukan
bahwa “pemberi tanda” untuk dimulainya
persalinan adalah janin, diduga akibat kadar
kortisol plasma janin. Kortisol janin akan
mempengaruhi plasenta sehingga produksi
progesterone berkurang dan memperbesar
sekresi estrogen dan berpengaruh terhadap
meningkatnya produksi prostaglandin (Puji,
2010).
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Tabel 2
Distribusi Jenis Kelamin bayi dan Postterm Pada ibu bersalin Di RSUD Demang Sepulau Raya
Variabel




n=62 % n=62 % n %
Jenis kelamin:
Laki-Laki 45 72,4 28 45,2 73 58,9 3,21 0,004
Perempuan 17 27,4 34 54,8 51 41,1 (1,5 - 6,8)
Usia ibu bersalin
Berisiko 28 45,2 11 17,7 39 31,5 3,81 0,002
Tidak Berisiko 34 54,8 51 82,3 85 68,5 (1,6 – 8,6)
Janin laki-laki 5% lebih banyak
menjadi postterm dibandingkan jika janinnya
perempuan. Kemungkinan teori yang diajukan
bahwa “pemberi tanda” untuk dimulainya
persalinan adalah janin, diduga akibat kadar
kortisol plasma janin. Kortisol janin akan
mempengaruhi plasenta sehingga produksi
progesterone berkurang dan memperbesar
sekresi estrogen, selanjutnya berpengaruh
terhadap meningkatnya produksi prostaglandin
(Puji, 2010).
Hasil penelitian didapat bahwa
sebanyak 72,6% ibu dengan bayi laki-laki
mengalami postterm, proporsi tersebut lebih
banyak jika dibandingkan dengan ibu yang
memiliki bayi denagn jenis kelamin perempuan
yang mencapai 27,4%.Oleh karena itu, perlunya
dilakukan pengawasan usia kehamilannya
dengan baik mengingat faktor risiko yang
dimilikinya sehingga kejadian postterm tidak
terjadi.
Usia Ibu Bersalin
Hasil penelitian diperoleh ibu bersalin
dengan usia yang berisiko  sebanyak 31,5%.
Hasil penelitian ini lebih banyak jika
dibandingkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yasinta (2012) di RSU Jendaral
Ahmad Yani Kota Metro dengan hasil bahwa
ibu dengan usia berisiko sebanyak 26,4%.
Satu faktor yang penting dalam
kehamilan dan persalinan adalah umur ibu.
Karena umur ibu mempengaruhi proses
kehamilan bahkan berpengaruh pada kehamilan
yang berisiko. Angka kejadian postterm
meningkat pada umur ibu dibawah 19 tahun dan
diatas 30 tahun (Cunningham, 2005). Pada usia
kurang dari 19 tahun, alat kandungan belum
terbentuk sempurna, ukuran dan kekuatan rahim
belum sempurna, demikian pula alat-alat yang
melengkapi rahim. Otot-otot rahim dan tulang
panggul, fungsi hormon indung telur belum
sempurna, kondisi fisik dan psikis yang belum
matang dapat menyebabkan kontraksi tidak
adekuat sehingga dapat menyebabkan
persalinan lebih bulan, (Nadesul, 2005).
Hasil analisis umur ibu berisiko
tersebut menunjukkan kecenderungan
mengalami komplikasi pada ibu bersalin. Hal
ini dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak
45,2% dengan umur ibu berisiko mengalami
postterm. Kejadian ini selain berkaitan dengan
belum sempurnanya perkembangan organ
reproduksi pada ibu usia < 19 tahun atau
kemunduran organ reproduksi pada ibu > 30
tahun juga dapat berkaitan dengan kurangnya
pengetahuan ibu usia muda tentang mengukur
umur kehamilannya serta pada ibu grandemulti
yang kurang memperhatikan kehamilannya dan
menganggap kehamilan bukan hal baru yang
harus dikhawatirkan. Untuk itu, perlu diberikan
konseling pada ibu tentang perlunya
mempertimbangkan usia ketika bermaksud
untuk hamil lagi khususnya jika ibu berada
pada usia reproduksi yang berisiko, serta
penyuluhan mengenai pentingnya melakukan
antenatal care guna mengetahui secara pasti
usia kehamilan ibu.
Hubungan Jenis Kelamin Bayi dengan
Kejadian Postterm pada Ibu Bersalin
Hasil uji statistik menunjukkan ada
hubungan antara jenis kelamin janin dengan
kejadian postterm pada ibu bersalin di RSU
Demang Sepulau Raya Lampung Tengah tahun
2013(p=0,004). “Pemberi tanda” untuk
dimulainya persalinan adalah janin. Kondisi ini
diduga akibat kadar kortisol plasma janin.
Kortisol janin akan mempengaruhi plasenta
sehingga produksi progesterone berkurang dan
memperbesar sekresi estrogen, selanjutnya
berpengaruh terhadap meningkatnya produksi
prostaglandin.Menjelang persalinan, ibu hamil
aterm semakin sensitif terhadap rangsangan.
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Pada kehamilan dengan janin laki-laki respons
terhadap rangsangan kurang sensitive
dibandingkan janin perempuan, kortisol janin
laki-laki yang diproduksi lebih rendah,
sehingga lebih mungkin mengalami kontraksi
yang lemah pada saat persalinan (Puji, 2010).
Hasil penelitian di University of
Adelaide di Australia Selatan membuktikan,
janin laki-laki mengabaikan respons terhadap
stres ibunya tidak seperti perempuan, yang
sangat sensitif terhadap respon itu sehingga
kortisol janin laki-laki yang diproduksi lebih
rendah sehingga kehamilan dapat berlangsung
lewat bulan (Puji, 2010). Dapat dijabarkan
secara ringkas bahwa pada janin laki-laki
berkaitan dengan produksi hormon kortisol
pada janin laki-laki yang lebih sedikit yang
menyebabkan placenta kurang memperoduksi
progesteron dibandingkan dengan estrogen
yang berpengaruh terhadap meningkatnya
produksi prostaglandin. Kondisi ini dapat
menyebakan produksi oxytocin berkurang dan
memperlemah kontrasi ibu sehingga
memperlama usia kehamilan ibu. Keadaan yang
diperoleh dari penelitian ini merupakan kondisi
yang tidak dapat diintervensi oleh tenaga
kesehatan sehingga yang dapat dilakukan oleh
tenaga kesehatan adalah dengan mengantisipasi
risiko yang ada berdasarkan kondisi pada ibu
dengan jenis kelamin janin laki-laki dengan
mempersiapkan pertolongan persalinan jika
risiko kejadian postterm terjadi pada ibu.
Berdasarkan hasil tersebut, maka perlu
upaya promotif bagi ibu hamil yang memiliki
jenis kelamin janin laki-laki untuk lebih
waspada dalam menentukan usia kehamilannya
dengan memastikan usia kehamilan dan rutin
memeriksakan diri agar usia kehamilan dapat
terpantau dengan baik dan terhindar dari risiko
kejadian kehamilan postterm.
Hubungan Usia Ibu dengan Kejadian
Postterm pada Ibu Bersalin
Hasil uji statistik diproleh ada
hubungan antara usia ibu dengan kejadian
postterm pada ibu bersalin di RSU Demang
Sepulau Raya Lampung Tengah tahun 2013
(p=0,002). Hasil penelitian ini memiliki
kesamaan dengan hasil penelitian oleh Yasinta
(2011) di RSU Jendral Ahmad Yani
denganhasil ada hubungan antara usia dengan
kejadian kehamilan postterm (p=0,031). Hasil
penelitian Wahid (2013) tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian kehamilan
postterm di Rumah Sakit Umum Daerah
Pangkep dengan hasil bahwa terdapat hubungan
antara usia dengan kejadian postterm dengan
(p=0,023).
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
yang menyebutkan angka kejadian postterm
meningkat pada umur ibu dibawah 19 tahun dan
diatas 30 tahun (Cunningham, 2005). Pada usia
kurang dari 19 tahun, alat kandungan belum
terbentuk sempurna, ukuran dan kekuatan rahim
belum sempurna, demikian pula alat-alat yang
melengkapi rahim. Otot-otot rahim dan tulang
panggul, fungsi hormon indung telur belum
sempurna. Bagian panggul yang belum cukup
berkembang, kondisi fisik dan psikis yang
belum matang dapat menyebabkan kontraksi
tidak adekuat sehingga dapat menyebabkan
persalinan lebih bulan, namun untuk keadaan
psikis masih dapat ditangani sehingga tidak
menjadi masalah postterm (Nadesul, 2005).
Fungsi hormon pada usia remaja yang
belum seimbang atau yang semasa remaja
mengalami gangguan pada menstruasi seperti
gangguan siklus haid, lamanya haid, atau
banyaknya haid dan apabila hormone tersebut
dalam keadaan tidak seimbang dan tidak
bekerja sebagaimana mestinya, jika
progesterone yang mengalami peningkatan
akan berakibat hormon oxytocin tidak
meningkat sehingga kontraksi tidak berjalan
dengan baik. Kehamilan pun menjadi postterm
sementara kemungkinan janin bisa meninggal
dalam kandungan (Nuning, 2008).
Umur ibu yang terlalu muda atau tua
berhubungan dengan postterm, karena umur
yang terlalu muda berisiko mengalami penyakit
kehamilan lebih tinggi dibandingkan waktu
umur reproduksi sehat. Keadaan tersebut
disebabkan belum matangnya alat reproduksi
untuk bersalin. Selain itu, organ-organ
reproduksi juga belum siap untuk menerima
kebersalinan. Sedangkan usia yang terlalu tua
organ-organ reproduksinya sudah berkurang
kemampuan dan keelastisitasannya dalam
menerima kebersalinan dan proses persalinan
(Manuaba, 2010).
Berdasarkan hasil penelitian maka
perlunya merencanakan kehamilannya pada
usia yang aman untuk bereproduktif, yaitu usia
20-35 tahun, sehingga organ reproduksi sudah
berkembang dengan baik dan siap untuk
bersalin dan kejadian komplikasi persalinan
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yang dapat berlanjut pada persalinan seperti
posttermdapat dicegah atau diminimalkan. Pada
ibu yang hamil pada usia berisiko untuk dapat
rutin melakukan ANC agar komplikasi dapat
dideteksi secara dini.
Simpulan
Hasil penelitian menyimpulkan ibu
bersalin dengan jenis kelamin janin laki-laki
berjumlah58,9% dan usia ibu berisiko 31,5%.
Kejadian postterm pada ibu bersalin
berhubungan dengan jenis kelamin janin
(OR=3,21; 95% CI: 1,5 - 6,8) dan usia ibu
bersalin (OR=3,81; 95% CI: 1,6 - 8,6).
Saran
Pentingnya upaya meningkatkan
pelayanan persalinan serta pengambilan
keputusan dengan cepat jika dijumpai ibu
bersalin dalam katagori usia berisiko dan jenis
kelamin janin yang dikandungnya laki – laki,
sehingga langkah antisipasi terhadap persalinan
postterm dapat dilakukan dan pencegahan
terhadap komplikasi yang mungkin
timbul.Perlunya penelitian lanjutan dengan
memasukkan variabel lain yang berhubungan
dengan kejadian Postterm dengan rancangan
penelitian yang lebih dan menggunakan data
primer.
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